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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil
belajar matematika siswa dalam penerapan model pembelajaran direct instruction dipadukan dengan snowball
drilling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), bersifat kolaborasi.
Hasi| analisis data menunjukkan terjadi peningkatan aktivitas guru dalam kegiatan pembelgjaran, aktivitas guru
padasiklus| pertemuan pertama memperoleh skor 24, sedangkan pada pertemuan kedua memperoleh skor 29. dan
pada siklus Il pertemuan pertama memperoleh skor 32 sedangkan pada pertemuan kedua memperoleh skor 36.
Persentase aktivitas siswa secara klasikal pada siklus | pertemuan pertama mencapai 52% sedangkan pada
pertemuan keduanya 62%, dan pada siklus Il pertemuan pertama mencapai 76% sedangkan pada pertemuan
keduanya mencapai 89%. Hasil belgjar berdasarkan tes akhir siklus | secara klasikal mencapai 65% kemudian
meningkat pada siklus I mencapai 90%.

Kata Kunci: Direct Instruction, Showball Drilling, Hasil Belajar

Abstract: The purpose of this study was to see how teacher activity increases, student activity and student
mathematics learning outcomes in the application of direct instruction learning models combined with snowball
drilling. This research is used Classroom Action Research (PTK) and collaborative aproach. The results of data
analysis showed an increase teacher activity in learning activities, teacher activity in the first cycle of the first
meeting got a score of 24, while the second meeting got a score of 29. and in the second cycle the first meeting
got a score of 32 while in the second meeting got a score of 36. Percentage of activity Classical students in the
first cycle of the first meeting reached 52% while in the second meeting 62%, and in the second cycle the first
meeting reached 76% while at the second meeting reached 89%. Learning outcomes based on the first cycletest |
classically reached 65% and then increased in the second cycle reached 90%.

Keywords: Direct Instruction, Showball Drilling, Learning Outcomes

Cara Sitasi: Agugtina, R.L., & Hidayatullah, S., (2018). Penerapan model pembelgjaran direct instruction
dipadukan dengan snowball drilling untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VI SDN Jgjangkit
Muara 2. Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika, 4(2), 136-145.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
telah pendliti lakukan di kelas VI mula dari
observas awal dengan cara melakukan
pengamatan pada saat proses pembelgaran
yang dilanjutkan dengan wawancara di SDN
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Jgangkit Muara 2 Kecamatan Jgangkit
Kabupaten Barito Kuala diperoleh informasi
bahwa ratarata nila ulangan harian
Matematika siswa pada materi menjumlahkan
dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan
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masih berada di bawah KKM dan ditemui
permasalahan sebaga berikut: (1) dalam
proses pembelgjaran sangat sedikit siswayang
mengajukan pertanyaan ataupun memberikan
tanggapan dari materi yang telah dipaparkan.
(2) Banyak siswa yang sibuk dengan
kegiatannya sendiri, seperti bermain dengan
sesama teman ataupun berbicara dengan rekan
sebangkunya. (3) sebagian siswa ada yang
mengantuk, hal ini dikarenakan ketika
penyampaian materi hanya menjelaskan materi
tanpa diselingi kegiatan yang mampu menarik
minat siswa. (4) Berdasarkan hasil tes awal
dari 10 buah soa yang diberikan kepada siswva
kelas VI yang berjumlah 10 orang, hasil tes
ava menunjukkan dari 10 orang Siswa,
sebanyak 8 orang siswa belum bisa mencapai
kriteria ketuntasan minimal yaitu 68. Secara
keseluruhan tingkat keberhasilan siswa
menjawab soal dengan benar hanya sekitar
53%.

Berdasarkan gegaaggada di atas,
dapat dipahami bahwa aktivitas dan hasil
belggar siswa daam belgar Matematika
tergolong rendah. Oleh karena itu diperlukan
suatu strategi agar proses pembelgaran
menjadi lebih efektif. Rendahnya hasil belgjar
siswa tersebut kalau dibiarkan akan
menimbulkan masalah-masalah baru yang
tentunya akan berdampak pada aktivitas dan
hasi| belgjar siswaitu sendiri di kemudian hari.

Sekolah Dasar merupakan fondas
yang mendasari jalannya pendidikan. Dari
Sekolah Dasar inilah yang akan menjembatani
pendidikan selanjutnya. Tujuan pendidikan
Sekolah Dasar menurut Mirasa dkk. adalah
sebagai proses pengembangan kemampuan
yang paling mendasar setigp siswa, dimana
setiap siswa belgjar secara aktif karena adanya
dorongan dalam diri dan adanya suasana yang
memberikan kemudahan (kondusif) bagi
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perkembangan  dirinya
(Susanto, 2014, hal. 70).

Mata pelgaran Matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik mulai
dari sekolah dasar untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis,
andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerja sama. Kompetens
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang serba
berubah, tidak pasti, dan kompetitif
(Depdiknas, 2006, hal. 1).

Matematika merupakan salah satu
disiplin ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan berargumentas,
memberikan kontribusi dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja,
serta memberikan  dukungan  dalam
pengembangan ilmu  pengetahuan dan
teknol ogi. Oleh karenaitu, matematika sebagai
ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh
siswa, terutama sgjak Sekolah Dasar (Susanto,
2014, hal. 185).

Berdasarkan uraian tersebut di atas
dalam proses pembelgjaran di kelas diperlukan
suatu metode dan strategi pembelgaran yang
dapat membangkitkan motivasi belgjar siswa.
Untuk memperbaiki proses belgjar mengajar
guru dapat menggunakan model pembelagjaran
dternatif. Salah satu model yang bisa
digunakan adalah pembelgaran  direct
instruction dipadukan dengan snowball
drilling.

Model pembelgaran Direct Instruction
adalah model pembelgaran yang dirancang
khusus untuk menunjang proses belgjar siswa
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif
dan pengetahuan prosedural yang terstruktur
dengan baik yang dapat digjarkan dengan pola
kegiatan yang bertahap selangkah demi

secara  optimal
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selangkah, terdapat lima fase yang sangat

penting. Sintak model tersebut disgjikan dalam

lima tahap, yaitu: (1) Orientasi pembelajaran,

(2) Presentasi atau demonstrasi, (3) Latihan

terbimbing (4) Mengecek pemahaman dan

memberikan umpan balik, dan (5) Latihan

mandiri (Shoimin, 2014, hal. 64-68).

Sedangkan model  Pembelgaran
Showball Drilling memenuhi beberapakriteria
pembelgaran yang aktif, efektif, efisien, dan
bermutu karenadal am proses pembel gjarannya
menuntut kreativitas dan efektivitas berpikir
siswa sehingga dapat meningkatkan daya serap
siswa dalam mempelgjari matematika. Model

Showball Drilling lebih memfokuskan siswa

sebaga subjek belgar dan  memberi

kesempatan yang lebih besar untuk
mengonstruksi pengetahuan melalui berbagai
interaksi baik dengan guru maupun dengan

teman sendiri (Ratnasari, 2014, hal. 42).

Penerapan model Snowball Drilling

diharapkan mampu meningkatkan keaktifan
siswa, kredtivitas, sikap kritis, kecepatan dan
ketepatan dalam menjawab soal. Menurut
Suprijono  model ini merupakan sebuah
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis
kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang
lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh
guru (Safitri dkk, 2013, hal. 2-3). Langkah-
langkah pembel gjarannya yaitu:

1) Guru mempersiapkan paket soal.

2) Guru menggelindingkan bola salju berupa
soa latihan dengan cara menunjuk atau
mengundi  untuk mendapatkan seorang
siswa yang akan menjawab soal homor 1.

3) Siswa yang mendapat giliran pertama
menjawab soal nomor 1 langsung
menjawab benar, maka siswa diberi
kesempatan menunjuk salah satu temannya
menjawab soa nomor  berikutnya.
Seandainya siswa yang pertama mendapat
kesempatan menjawab soal nomor 1 gagal,
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maka sSiswa harus menjawab soal
berikutnya dan seterusnya hingga siswa
tersebut berhasil menjawab benar item soal
pada suatu nomor soal.

4) Jika pada putaran pertama bola salju masih
terdapat item-item soa yang belum
terjawab, maka soal-soal itu dijawab oleh
siswa yang mendapat giliran.

5) Guru memberikan ulasan terhadap hal yang
dipelgjari siswa.

Oleh karena itu perpaduan antara
model pembelgaran Direct Instruction
dipadukan dengan  Snowball  Drilling
diharapkan akan membuat pembelagjaran lebih
menarik dan siswa akan terlibat lebih aktif
dalam proses pembelgaran, karena melalui
varias model pembelgjaran ini akan disgjikan
pembelgaran secara langsung, dengan
penanaman konsep-konsep kepada siswa,
pemberian contoh-contoh dan latihan-latihan
yang akan membantu siswa dalam memahami
materi pembelgaran dan menguji pemahaman
siswalewat soal-soa yang diberikan oleh guru
secara langsung melalui kegiatan
menggelindingkan soal sehingga siswa dapat
terlibat langsung dalam proses pembelgaran.
Dengan demikian kegiatan pembelgjaran lebih
efektif dan dapat dicapai secaraoptimal karena
sesuai dengan pengetahuan yang dibangun
secara aktif oleh siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas
peneliti  menganggap penelitian tentang
penerapan model pembelgaran direct
instruction dipadukan dengan snowball
drilling pada materi Penjumlahan dan
pengurangan pecahan penting dilakukan.
Karena dapat meningkatkan aktivitas belgar
siswa yang pada akhirnya dapat meningkatkan
hasil belgjar siswaitu sendiri.

Adapun penerapan model
pembel gjaran yang dilakukan dengan langkah-
langkah model Direct Instruction dipadukan
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dengan Snhowball Drilling adalah sebagai

berikut:
Tabd 1. Sintak Model pembelajaran Direct I nstruction Dipadukan Dengan Snowball Drilling
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Direct Guru Siswamendengarkan penjelasan guru dengan seksama sambil
Instruction Mempresentasikan atau mencatat apa yang disampaikan oleh guru
mendemonstrasikan
materi
Swowball  Guru mempersigpkan Siswa dibimbing oleh ketua kelas untuk membentuk
Drilling paket soal kelompok berdasarkan arahan guru
Direct Guru memberikan Siswa sambil mengerjakan soa, sambil mempersiapkan diri
Instruction latihan terbimbing untuk kegiatan bola salju
dan melalui guru
Showball  menggelindingkan bola
Drilling salju berupa soal latihan
dengan cara menunjuk
atau mengundi untuk
mendapatkan kelompok
yang akan menjawab
soal nomor 1
Sowball  Guru membimbing Kelompok yang mendapat giliran pertama menjawab sodl
Drilling siswa daam nomor 1 langsung menjawab benar, maka kelompok diberi
pelaksanaan  kegiatan kesempatan menunjuk salah satu kelompok lain menjawab
kelompok soal nomor berikutnya. Seandainya kelompok yang pertama
mendapat kesempatan menjawab soa nomor 1 gagal, maka
kelompok harus menjawab soal berikutnya dan seterusnya
hingga kel ompok tersebut berhasil menjawab benar item soal
pada suatu nomor soal
Showhball Jikapadaputaran pertamabolasalju masih terdapat item-item
Drilling soal yang belum terjawab, maka soal-soal itu dijawab oleh
kelompok yang mendapat giliran
Direct Guru mengecek Siswa menjawab pertanyaan dari guru secaralisan
Instruction pemahaman dan
memberikan umpan
balik
Sowball  Guru memberikan Siswa bersama-sama guru menyimpulkan pelgaran yang
Drilling ulasan terhadap hal yang telah didapat.

dipelgari siswa
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M etode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
(Action Research) berupa penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research). Pendlitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri
melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk
memperbaiki  kinerjanya sebagai  guru,
sehingga hasil belgar siswa menjadi
meningkat (Wardhani 2008, ha. 14). Mode
PTK yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah PTK kolaboratif. Model ini dipandang
tepat karena masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah masalah yang terjadi di
kelas VI SDN Jgangkit Muara 2. Dalam PTK
ini peneliti sebagai pengamat partisipan dan
kolaboras dengan guru kelas VI SDN
Jgangkit Muara 2. Dalam penélitian ini,
peneliti bertindak sebagai instrumen kunci
karena peneliti yang merancang,
mengumpulkan data, menganalisis data,
menarik kesimpulan, dan membuat Iaporan,
sedangkan pel aksanaan pengajaran diserahkan
pada guru kelas VI SDN Jejangkit Muara 2.

Prosedur penelitian berbentuk siklus
dengan menggunakan model yang merupakan
adaptasi dari model yang dikembangkan oleh
Kemmis & Taggart (1998). Setiap siklus
meliputi planning (perencanaan), action
(tindakan) dan observe (pengamatan) dan
reflection (refleks) dengan struktur gambar
sebagal berikut:
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Gambar 1. Struktur Jalannya Siklus PTK
(Kemmis & Taggart,1988)

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Jgangkit Muara 2 Kecamatan Jgangkit
Kabupaten Barito Kuala dari bulan September
sampai dengan bulan Oktober tahun pelgjaran
2017/2018. Dengan subjek yang diteliti adalah
siswakelas VI pada semester 11 dengan jumlah
siswa 10 orang.

Faktor yang diteliti adalah faktor guru,
faktor siswa, dan faktor hasil belgjar. Jenisdata
yang diperoleh dari penelitian ini ada dua
macam yaitu data kuditatif dan data
kuantitatif. (1) Datakualitatif yaitu berupadata
hasil belgar dilihat dari siswa mengerjakan
tugas dan serta diberikan penilaian untuk
menentukan tingkat hasil belgar dari siswa
tersebut. (2) Data kualitatif yaitu berupa data
hasil observas  diperolen dari  hasil
pengamatan dari aktivitas siswa dalam belgar
dan aktivitas guru.

Indikator keberhasilan (1) Indikator
keberhasilan aktivitas guru berhasil jika
aktivitas guru mencapali skor =29 atau pada
kriteria minimal baik. (2) Indikator aktivitas
siswa berhasil jika persentase aktivitas siswa
mencapa =81% minimal berada pada kriteria
minimal aktif. (3) Ketuntasan hasil belgjar
siswa secara individual berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal =68 dan presentasi
ketuntasan hasil belgjar secara klasikal
minimal mencapal ketuntasan 80%.
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Hasil Pendlitian dan Pembahasan

Hasil

Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan yang

dilakukan oleh observer pada kegiatan

pembelgaran dalam sklus |, yatu pada

pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel

yang digambarkan sebagai berikut :

Tabel 2. Perbandingan Aktivitas Guru

Siklus|
Kegiatan Siklus|
Pertemuan  Pertemuan 2
1
Aktivitas 24 29
Guru
Kriteria Bak Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa pada siklus | pada pertemuan 1 dan 2
hasil observas  aktivitas guru dalam
pembelgaran sudah dilaksanakan sesuai
dengan skenario yang telah ditetapkan secara
berurutan seperti yang terdapat dalam model
pembelgaran Direct Instruction dipadukan
dengan Showball Drilling. Jika skor total yang
didapat dimasukan dengan kriteria penilaian
yang telah ditetapkan, maka aktivitas guru
tersebut berada pada kriteria “baik”. Sebab
skor yang didapat yaitu 24 pada pertemuan 1
dan meningkat menjadi 29 pada pertemuan 2.
Aktivitas guru daam pembelgaran melalui
model Direct Instruction dipadukan dengan
Showball Drilling dan penggunaan media
pembelgaran masih perlu ditingkatkan lagi
dengan melibatkan siswa dalam menggunakan
media pembelgjaran untuk pembelgjaran yang
maksimal.

Pada siklus 1l Hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer pada kegiatan
pembelgaran yaitu pada pertemuan 1 dan 2
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dapat dilihat pada tabel yang digambarkan
sebagai berikut :
Tabe 3. Perbandingan Aktivitas Guru

Siklusl|I
Kegiatan Siklusl
Pertemuan Pertemuan
1 2
Aktivitas 32 36
Guru
Kriteria Sangat Baik Sangat
Baik
Hasil observasi aktivitas guru dalam
pembelgaran pada sklus Il sudah

dilaksanakan sesua dengan skenario yang
telah ditetapkan secara berurutan seperti yang
terdapat dalam model pembelgaran Direct
Instruction dipadukan dengan Snhowball
Drilling dan sudah berjalan dengan lebih baik,
dikarenakan guru sudah memahami betul
tahapan-tahapan apa yang harus dilaksanakan.
Jika skor total yang didapat dimasukan dengan
kriteria penilaian yang telah ditetapkan, maka
aktivitas guru tersebut berada pada kriteria
sangat baik. Sebab skor yang didapat yaitu 32
pada pertemuan 1 dan meningkat menjadi 36
pada pertemuan 2. Jadi, dapat disimpulkan jika
aktivitas guru dalam pembel gjaran pada siklus
[ melalui model pembelgaran Direct
Instruction dipadukan dengan Snowball
Drilling sudah mencapai kriteria ketuntasan
yang telah ditetapkan.

Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan yang

dilakukan peneliti selama proses pembelgjaran
baik sklus | maupun sklus I terjadi
peningkatan aktivitas dimana banyak siswa
yang semakin aktif dalam belgjar. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas siswa dalam
pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran Direct Instruction dipadukan
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dengan Showball Drilling yang dapat dilihat
pada lembar observas aktivitas siswa secara
individu pada siklus | pertemuan 1 dengan
ratarrata 2,5 dan  aktivitas siswa secara
kelompok memperoleh persentase 52%
dengan predikat cukup aktif. Sedangkan pada
pertemuan 2 aktivitas siswa secara individu
meningkat memperoleh skor rata-rata nila
2,75 dengan predikat aktif, sedang aktivitas
siswa secara kelompok  memperoleh
persentase 62% dengan predikat cukup aktif.
Sedang siklus Il pertemuan 1 dengan rata-rata
3,25 dan aktivitas siswa secara kelompok
memperoleh persentase 76% dengan predikat
aktif. Sedangkan pada pertemuan 2 aktivitas
siswa secara individu meningkat memperoleh
skor rata-rata nilai 3,62 dengan predikat aktif,
sedang aktivitas siswa secara kelompok
memperoleh persentase 89% dengan predikat
sangat  aktif. Semua aktivitas yang
direncanakan dapat terlaksana dengan baik.
Kenyataan ini menunjukkan ada peningkatan
proses pembelgaran oleh siswa. Adapun
perbandingan persentase nilai keaktifan siswa
dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4. Perbandingan Aktivitas Individu
Siswa Siklus| dan |1
Rata-rata Aktivitas
individu siswa

Siklus| Siklus||
Pertemuan 1 25 3,25
Pertemuan 2 2,75 3,62
Aktivitaskelompok siswva
Pertemuan 1 52% 76%
Pertemuan 2 62% 89%
Has| Belajar Siswa
Pada hasil belgar siswa, terjadi

peningkatan baik pada siklus I maupun siklus
I1. Ketuntasan belgar siswa secara klasikal
pada siklus | pertemuan 1 adalah sebesar 55%
sedangkan pada pertemuan 2 sebesar 65% dan
pada tes akhir sklus | sebesar  65%.
Selanjutnya pada siklus |1l pertemuan 1
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ketuntasan klasikalnya adalah 75% dan pada
pertemuan 2 sebesar 85%, serta padates akhir
siklus Il sebesar 90%.

Adapun perbandingan persentase nilai
hasil belgjar siswa dapat dilihat pada diagram
berikut ini:

100%

siklus 2

Gambar 2. Perbandingan Hasil Belgjar Siswa
Siklus| Dan Il

Pembahasan

Penerapan model pembelgaran direct
instruction dipadukan dengan snowball
drilling meningkatkan aktivitas guru dalam
proses belgjar menggar dengan bukti-bukti
yang dapat ditunjukkan dari hasil pengamatan
terhadap aktivitas guru selama proses
pembelgaran berlangsung baik pada siklus |
maupun siklus Il yang sdlau mengalami
peningkatan di setiap indikatornya. Data hasil
pengamatan mengena aktivitas guru dalam
pembelgaran dapat dilihat dari hasil
pengamatan pada siklus | dan siklus Il dapat
diketahui bahwa aktivitas guru dari setiap
pertemuan terjadi peningkatan kriteria yang
mulanya hanya berada pada kategori baik dan
pada pertemuan akhir kegiatan pembelgaran
sudah efektif yaitu berada pada kategori sangat
baik.

Hal ini didukung oleh pendapat Isjoni
(2012, hal. 18) tidak salah dikatakan orang
bahwa mutu pendidikan akan meningkat bila
guru bermutu dan mampu melaksanakan
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proses pembelgaran. Peran guru sangat
penting dalam menciptakan suasana kelas
yang kondusif agar pembelgaran dapat
dilaksanakan sesuai rencana.

Penggunaan model Direct Instruction
sangat tepat digunakan oleh guru dalam
mengajarkan sebuah konsep atau dasar teknik
dalam sebuah pembelgjaran. Dalam hal ini
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan
sangat tepat digarkan dengan menggunakan
model Direct Instruction karena dalam
mengajarkan pecahan ini sangat memerlukan
demonstras  yang mendalam mengenai
pemahaman prosedur yang ada dalam
menentukan  hasil penjumlahan  dan
pengurangan pecahan.

Model pembelgaran Direct Instruction
adalah model pembelgaran yang dirancang
khusus untuk menunjang proses belgar siswa
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif
dan pengetahuan prosedural yang terstruktur
dengan baik yang dapat digjarkan dengan pola
kegiatan yang bertahap selangkah demi
selangkah (Shoimin, 2014, hal. 64).

Model Showball Drilling adalah model
yang menggunakan bola dari kertas yang
digumpal menjadi bolasalju. Padakegiatannya
Jjika pada gelindingan atau putaran pertama
bola salju masing terdapat item-item soal yang
masih belum terjawab, maka soal-soal itu
dijawab oleh peserta didik yang mendapat
giliran berikutnya (Suprijono, 2009, hal. 23).
Sehingga dengan model Direct Instruction
dipadukan dengan Snhowball Drilling maka
aktivitas guru akan meningkat.

Aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelgaran menggunakan model
pembelgaran Direct Instruction dipadukan
dengan Showball drilling dari siklus | hingga
siklus Il seladu mengalami peningkatan.
Peningkatan aktivitas siswa ini sesuai dengan
pendapat para ahli yang ada. Menurut Jauhar
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(2011, hal. 50) model Direct Instruction
memungkinkan guru untuk menyampaikan
ketertarikan pribadi mengenai mata pelgaran
(melaui presentasi yang antusias) yang dapat
merangsang ketertarikan dan antusiasme
siswa. Jadi model ini berhasil membuat
keantusiasan , perhatian, dan keseriusan siswa
dalam belgjar meningkat.

Model Showball Drilling memenuhi
beberapa kriteria pembelgaran yang aktif,
efektif, efisien, dan bermutu karena dalam
proses pembelgarannya menuntut kreativitas
dan efektivitas berpikir siswa sehingga dapat
meningkatkan daya serap siswa dalam
mempelgjari matematika. Model Showball
Drilling lebih memfokuskan siswa sebagai
subjek belgjar dan memberi kesempatan yang
lebih besar untuk mengonstruksi pengetahuan
melalui berbagai interaksi baik dengan guru
maupun dengan teman sendiri (Ratnasari,
2014, hal. 42). Sehingga pembelgjaran melalui
model Direct Instruction dipadukan dengan
Snowball Drilling maka aktivitas siswa akan
meningkat.

Data yang telah dipaparkan tersebut
memperlihatkan adanya peningkatan hasil
belgjar siswvamelaui model Direct Instruction
dipadukan dengan  Snowball  Drilling
Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan
guru dalam pembel gjaran.

Hasil belagjar  adalah  tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelgari materi
pelgaran di sekolah yang dinyatakan dalam
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal
sgiumlah materi pelgaran tertentu (Susanto,
2014, hal. 5). Hasil belgjar dijadikan tolak ukur
keberhasilan siswa memahami yang diberikan
karena dari situ akan terlihat secara jelas
kemampuan siswa menggali pengetahuan
setelah dilakukan belgjar.

Peningkatan hasil belgjar juga terjadi
karena guru pada saat proses pembelgaran
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tidak hanya memberikan materi secaraklasikal
(ceramah) tetapi guru mementingkan proses
diskusi kelompok sebagai sarana membangun
informasi dan pengetahuan melalui tukar
pendapat dan saling mempelgari sedangkan
guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbing
(Trianto, 2010, hal. 58). Peningkatan hasil
belgjar ini disebabkan oleh penyampaian
pembel g aran dengan menyenangkan sehingga
konsep-konsep yang disampaikan dapat |ebih
mudah diterima diterima oleh siswa, hal ini
sesuai dengan pendapat Susanto (2014, hal.
17) yang mengungkapkan bahwa model
penyajian materi yang menyenangkan, tidak

membosankan,  menarik, dan  mudah
dimengerti oleh para siswa tentunya
berpengaruh  secara  positif  terhadap

keberhasilan belgjar.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa (1) Aktivitas guru dalam kegiatan
pembelgaran melalui model pembelgaran
Direct Instruction dipadukan dengan Showball
Drilling terjadi peningkatan dimana aktivitas
guru dengan kriteriabaik kemudian meningkat
menjadi kriteria sangat baik. (2) Aktivitas
siswa dalam kegiatan pembelgaran melaui
model pembelgaran Direct  Instruction
dipadukan dengan Showball Drilling terjadi
peningkatan dimana aktivitas siswa dengan
kriteria cukup aktif kemudian meningkat
menjadi kriteria sangat aktif. (3) Hasil belgjar
siswa dalam kegiatan pembelgaran melaui
model pembelgaran Direct Instruction
dipadukan dengan Showball Drilling terjadi
peningkatan hasil belgjar siswa yakni dari
ketuntasan klasikal belum mencapai kriteria
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yang telah ditetapkan kemudian meningkat
mencapai kriteria yang telah ditetapkan

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
(1) Hendaknya guru menggunakan model
pembelgjaran yang bervariasi ketika mengajar
di kelas agar menarik dan menyenangkan
siswasehingga akan mendapatkan hasil belgar
yang lebih maksimal. (2) Diharapkan siswa
mampu ikut serta berperan aktif dalam
kegiatan pembelgaran, baik itu bertanya,
menanggapi suatu permasal ahan maupun aktif
menjawab pertanyaan dari guru
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